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God on Earth: A Plan B?
An attempt  to understand the reasons for the birth of Christ  in

view of the sovereignty of God

Mengapa Allah menjadi manusia?
(Cur Deus Homo?)

Apa jadinya apabila manusia tidak
jatuh ke dalam dosa? Akankah

kedatangan Allah menjadi batal?

I. Introduction: The Big Question

Allah datang ke bumi dan menjadi manusia!
Sang pencipta alam semesta, yang
mendesain dan menciptakan segala sesuatu

yang ada, yang menentukan awal dan akhir segala
sesuatu, yang tak terbatas dan tak dipengaruhi oleh
apapun, kini menjadi sekecil sel telur. Dia
menjadikan dirinya vulnerable, lemah seperti seorang
bayi, mengikuti aliran waktu, menunggu saatnya
untuk menggenapi suatu janji. Ya, kita tentu tahu
janji itu, janji yang dinyatakan ribuan tahun
sebelumnya, janji yang didorong oleh kasih-Nya
akan ciptaan-Nya, janji yang menjadi inti dari buku
setebal 66 kitab, yang telah menunggangbalikkan
dunia. Janji yang telah menjadi pengharapan, bahkan
tujuan hidup kaum Kristiani. Janji bahwa Allah
akan menjadi manusia, dalam Kristus Yesus, masuk
ke dalam dunia
untuk menjadi
penebusan bagi umat
manusia, dan
m e n g e m b a l i k a n
mereka kepada
rencana awal…
Tunggu dulu!

Rencana awal? Origi-
nal plan? Apakah itu
berarti kedatangan
Kristus adalah ren-
cana kedua, disusun setelah kegagalan manusia, atau
mungkin suatu rencana cadangan yang disiapkan
Allah apabila rencana awal gagal? Apa jadinya bila
manusia tidak jatuh ke dalam dosa? Bukankah itu
berarti manusia akan tetap berada di dalam taman
Eden dan menikmati persekutuan dengan Allah?
Dan tentunya Allah tak perlu turun dan
merendahkan dirinya sampai sedemikian rupa,
bukan?

Begitu banyak penulis dan pemikir dari berbagai
zaman, Kristen dan non-Kristen, telah berusaha
mengerti dan membahas hal ini. Suatu misteri yang
luar biasa. Mengapa Allah menjadi manusia? (Cur
Deus Homo?) Apa jadinya apabila manusia tidak
jatuh ke dalam dosa? Akankah kedatangan Allah
menjadi batal?

Di tengah segala pertanyaan yang muncul, kita
diingatkan bahwa Allah berdaulat dan Dia

Mahatahu. Dia tahu akan kejatuhan manusia
bahkan sebelum mereka diciptakan. Akan tetapi
ini tidak mempermudah pergumulan kita.
Apabila Allah mengetahui kejatuhan manusia,
sehingga tidak ada jalan lain selain turun ke dalam
dunia untuk menyelamatkan mereka, mengapa
Dia tetap menciptakan mereka? Apabila Allah
mau manusia menjadi mahluk yang mengasihi
Dia dari keinginan mereka sendiri, mengapa Al-
lah tidak menciptakan mahluk seperti demikian
sedari semula?

Apakah pertanyaan-pertanyaan di atas menjadi
pertanyaan Saudara? Banyak dari jawaban untuk
pertanyaan di atas adalah misteri yang menjadi
milik Allah sendiri, dan hanya imanlah yang dapat
membawa kita tetap dalam jalan-Nya. Akan
tetapi, Dia juga adalah Allah yang membagikan

misteri ini kepada
umat-Nya. Melalui
artikel ini saya
harap kita bisa
melihat kekayaan
misteri ini seperti
yang dituangkan
dalam Alkitab.

[Ayat-ayat Alkitab
dalam artikel ini
hanyalah kutipan
singkat, diambil

dari terjemahan English Standard Version (ESV).
Saya harap Saudara pembaca dapat mengecek
tiap kutipan dengan membaca seluruh perikop
yang menyelubungi ayat tersebut.]

II. Reasons Related to the Fall

Berbagai alasan telah dikemukakan dari sejarah
pemikiran Kristen tentang mengapa Kristus
harus datang dalam kaitannya dengan kejatuhan
manusia.

Alasan pertama mengatakan bahwa setelah
kejatuhan manusia, mereka jatuh dalam
perbudakan Iblis. Oleh karena itu Allah perlu
menebus manusia dari tangan si jahat dan
Kristuslah yang menjadi “ransom” untuk hal
tersebut. Seperti ilustrasi pasar budak, Allah
datang menebus manusia dengan Kristus sebagai
bayaran.
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God on Earth: A Plan B?

“For even the Son of  Man came not to be served, but to serve, and to give His life a
ransom for many.” - Mark 10:45

Akan tetapi Allah tidak perlu tunduk kepada Iblis dan Iblis tidak punya hak
apapun akan ciptaan Allah. Manusia berhutang bukan kepada Iblis, tetapi
kepada Allah, sehingga Kristus menjadi tebusan dan membayarkan hutang
itu kepada Allah. Alasan kedua berkata bahwa karena kejatuhan manusia
maka murka Allah, berdasarkan keadilan-Nya, tiba pada manusia. Kristus
datang dan mati, bukan untuk memuaskan Iblis, tapi untuk menanggung
murka Allah yang seharusnya menjadi bagian manusia.

“... God put [Christ] forward ... to show God’s righteousness, because in His
divine forbearance He had passed over former sins. It was to show His
righteousness ... so that He might be just and the justifier of the one who has
faith in Jesus.” – Romans 3:25-26

Alasan ketiga, melengkapi alasan di atas, mengatakan bahwa setelah kejatuhan
manusia, hubungan manusia dengan Allah terputus. Karena kenajisannya,
manusia tidak dapat lagi berhubungan dengan Allah, akan tetapi Allah
memberikan sang Perantara. Karena itulah Kristus turun menyucikan manusia
dan mengembalikan hubungan manusia dengan Allah.

“For there is one God, and there is one mediator between God and men, the
man Christ Jesus” – 1 Tim 2:5

Alasan selanjutnya mengatakan bahwa selain putusnya hubungannya dengan
Allah, kejatuhan manusia menyebabkan kerusakan rohani total dalam diri
manusia. Dari dalam dirinya sendiri manusia telah terhilang, seperti layaknya
domba yang tersesat, dan akan menuju kepada kehancuran. Kristus, sebagai
gembala, mencari manusia yang terhilang, dan dengan kuasa kebangkitan-
Nya, memulihkan kerusakan rohani manusia.

[Jesus said,] “For the Son of  Man came
to seek and to save the lost.” –
Luke 19:10

[Jesus said,] “I came that
they may have life, and
have it abundantly.” –
John 10:10

Masih banyak alasan
inkarnasi Kristus dalam
kaitannya dengan keja-tuhan manusia,
tapi kita berhenti sampai di sini dulu untuk
melanjutkan pertanyaan tadi. Melihat alasan-alasan
di atas, bukankah memang Kristus datang karena
kejatuhan manusia? Bukankah inilah berita Injil yang
sering kita dengar? Bukankah secara logis kita dapat
menyimpulkan:

Plan A: manusia tidak jatuh dalam dosa, tetap di taman Eden dan Kristus
tidak perlu inkarnasi.
Lalu plan A gagal karena kejatuhan manusia. Maka muncullah
Plan B: Kristus berinkarnasi dan menyelamatkan manusia yang terhilang

Akan tetapi, Alkitab tidak berhenti sampai di sana. Seakan tahu bahwa
manusia akan berpikir demikan, Alkitab memberi petunjuk tentang rencana
tersebut dari sudut pandang Allah.

III. Christ’s Birth: Not A Plan B

Mari kita mengintip ke dalam kekekalan melalui beberapa ayat Alkitab yang
memberi kita petunjuk penting tentang sifat kedatangan Kristus.

“[God] chose us in [Christ] before the foundation of the world, [to] be holy
and blameless before Him.” – Ephesians 1:4

“[Christ] was foreknown before the foundation of the world but was made
manifest in the last times for your sake” - 1 Peter 1:20

“… written before the foundation of the world in the book of life of the
Lamb that was slain.” - Revelation 13:8

[Baca juga Hebrews 4:3, 2 Timothy 1:9, Titus 1:2]

Bukan main! Allah telah merencanakan kedatangan-Nya jauh sebelum manusia
jatuh dalam dosa, bahkan sebelum diciptakannya segala sesuatu. Kata-kata
seperti “before the ages began” dan “before the foundation of the world”, ditulis oleh
Paulus, Petrus, dan Yohanes. Ini menunjukkan kesepakatan penulis-penulis
tersebut bahwa kedatangan Kristus telah direncanakan Allah dalam kekekalan.
Dan ini hanyalah sebagian kecil dari begitu banyak ayat-ayat yang menunjuk
kepada rencana kedatangan Kristus di dalam kekekalan.

Inilah argumen pertama mengapa inkarnasi Kristus bukanlah plan B. Saat
melihat kejatuhan manusia, Allah bukan berpindah kepada plan B seakan
memperbaiki kesalahan-Nya. Sebaliknya, di dalam kedaulatan-Nya, Allah
telah merencanakan segalanya di dalam kekekalan dan melaksanakannya di
dalam kurun waktu sesuai dengan kehendak-Nya.

Argumen kedua, inkarnasi Kristus bukanlah plan B karena di dalam Alkitab
tidak pernah ada petunjuk tentang rencana lain. Kejatuhan manusia dinyatakan
segera di awal Alkitab, dan Alkitab tidak pernah mengatakan bahwa Kristus
tidak perlu turun apabila manusia tidak jatuh. Kejatuhan manusia hanyalah
menunjukkan bahwa Kristus memang perlu hadir di dalam dunia. Allah tahu
betul bahwa manusia yang dicipta dengan “self” akan jatuh kepada dosa dan

“self-centeredness”, dan pada akhirnya melawan
Allah. Tapi Allah tetap menciptakan

manusia, dan Kristus akan datang
sesuai dengan rencana.

“I am God, and there
is none like me, declar-
ing the end from the be-
ginning and from an-
cient times things not
yet done, saying, ‘My

counsel shall stand, and I
will accomplish all my purpose,’

… I have spoken, and I will bring it to
pass; I have purposed, and I will do it.” - Isaiah

46:9-11

IV. Christ’s Birth: THE Original Plan

Apabila kedatangan Kristus bukanlah plan B karena
kejatuhan manusia, apakah ada alasan lain untuk

inkarnasi-Nya? Jelas, dan sebaliknya, kedatangan Kristus ke dunia justru adalah
rencana utama dari segala recana lain. Seluruh penciptaan dan semua rencana
yang lain adalah sekunder dan ada dalam kaitan dengan rencana utama ini.
Kristus datang bukan hanya untuk menyelamatkan manusia; Dia datang untuk
menggenapi rencana Allah — rencana yang diatur sebelum berawalnya waktu,
rencana yang akan menyatakan keagungan dan kasih-Nya. Dia datang karena
Allah menghendaki inkarnasi itu terjadi. Dia datang:

•     Untuk menghancurkan pekerjaan si jahat
“… for the devil has been sinning from the beginning. The reason the Son of
God appeared was to destroy the works of the devil.” – 1 John 3:8

Ada suatu assurance saat kita mengetahui bahwa Allah tahu akan keberadaan
dan pekerjaan Iblis dan Dia tidak tinggal diam. Dia akan mengadakan
perhitungan dengannya dan melaksanakan keadilan-Nya. Begitu straight for-
ward ayat ini menyatakan hal ini, yaitu bahwa Iblis telah berdosa sejak awal,
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Ada sedikit kesalahan pada kolom Interview bulan  November  di
mana ada bagian yang terpotong secara tidak sengaja.

Untuk membaca kolom Interview secara lengkap, pembaca setia
Pillar dapat membacanya online di www.grii-singapore.org.

Pillar edisi-edisi sebelumnya juga bisa di-browse secara online.

God on Earth: A Plan B?

dan Kristuslah yang akan menyelesaikan urusan lama ini dan mengakhiri
pekerjaan Iblis.

•    Agar manusia dapat melihat Al-
lah

“No one has ever seen God; the only
God [Christ], who is at the Father’s
side, He has made Him known.” -
John 1:18

Tidak seorang pun pernah atau dapat
melihat melihat Allah, termasuk
Adam, Abraham, Musa, Daud, dan
nabi-nabi-Nya. Akan tetapi di dalam
Kristuslah terletak segala kepenuhan
Allah di dalam tubuh jasmani. Tak
seorang pun pernah melihat Allah,
kecuali Allah sendiri. Yohanes sedang
berbicara mengenai Allah Bapa dan
Allah Anak, yakni Kristus. Karena
itulah Kristus datang, yakni untuk
menyatakan Allah kepada dunia.

•     Untuk membawa ciptaan kepada
God-centeredness

“... Christ also suffered once for sins,
the righteous for the unrighteous, that
He might bring us to God ...” - 1
Peter 3:18

John Piper mengatakan, “The ultimate
achievement of the cross is not freedom
from sickness but fellowship with God.”
Saudara tentu pernah mendengar
ilustrasi tentang tahapan keadaan manusia. Sebelum kejatuhan, manusia ada
dalam keadaan “dapat berdosa”. Setelah kejatuhan, manusia “tidak dapat
tidak berdosa”. Setelah diselamatkan oleh Kristus, mereka “dapat tidak
berdosa”. Terakhir setelah Kristus datang kembali, manusia masuk ke dalam
keadaan “tidak dapat berdosa”. Kita ganti berdosa dengan “self-centered” dan
tidak berdosa dengan “God-centered”, maka urutan tersebut menjadi: when
they were created, human can be self-centered, after the fall they will always be
self-centered, after Christ saved us we can be God centered,and in perfect fulfill-
ment we will always be God-centered. Ada suatu proses yang Allah kehendaki
dalam menyempurnakan ciptaan-Nya, dan proses tersebut dijalankan melalui
Kristus dan inkarnasi-Nya.

•     Untuk mempersatukan seluruh ciptaan dengan diri-Nya
“as a plan for the fullness of time, to unite all things in [Christ], things in
heaven and things on earth.” - Ephesians 1:10

Christ came to unite the creation with himself in an ultimate relation and perfect
fulfillment. Mengutip sedikit perkataan John Murray, “Union with Christ is
really the central truth of the whole doctrine of salvation not only in its application but
also in its once-for-all accomplishment in the finished work of Christ. Indeed the whole
process of salvation has its origin in one phase of union with Christ and salvation has
in view the realization of other phases of union with Christ....Union with Christ is the
central truth of the whole doctrine of salvation.” Seluruh perumpamaan pernikahan
berbicara mengenai persatuan dalam hubungan yang paling intim antara
Kristus dan umat-Nya. Allah telah merencanakan hal ini dalam kekekalan
seperti yang dinyatakan oleh Paulus dalam pasal pertama kitab Efesus. Dan
Kristus sebagai mempelai pria datang menggenapi rencana tersebut.

•     Untuk menyatakan dirinya layak atas seluruh ciptaan
“Worthy is the Lamb who was slain, to receive power and wealth and wisdom
and might and honor and glory and blessing!” - Rev 5:12

Masih ada lagi beberapa ayat yang menunjuk kepada hal serupa [Baca juga
John 17:4, Hebrews 2:10, 1 Corinthians 15:24-28, Rev 5:9-10], bahwa inkarnasi
Kristus dan kematian-Nya telah menunjukkan diri-Nya layak untuk menerima

pujian dan hormat. Bila
Kristus tidak turun, apakah
Dia menjadi tidak layak? Tentu
tidak! Melalui Dialah Allah
mencipta segala sesuatu dan
untuk  Dialah segala sesuatu
telah dicipta, Dialah yang
layak menerima segala sesuatu
semenjak mereka diciptakan.
Tapi dengan turun ke dalam
dunia dan mati, Kristus telah
menyatakan kelayakan-Nya di
hadapan Tuhan, dalam
pengamatan Malaikat, dalam
hati manusia, dan bahkan
dalam keterkejutan setan.
Dan karena itulah Dia pun
selayaknya menempati takhta
tertinggi di dalam hati
manusia, di dalam hati Saudara
dan saya.

•     Untuk memuliakan Allah
“[Jesus said,] ‘… But for this
purpose I have come to this
hour. Father, glorify your
name.’ Then a voice came
from heaven: ‘I have glorified
it, and I will glorify it again.’”
– John 12:27-28
[Baca juga Eph 1:3-14]

John Piper memiliki insight yang menarik tentang hal ini saat dia berkata,”...
the aim of  creation is the fullest, clearest, surest display of  the greatness of  the glory of
the grace of God. And that display would be the coming of the best being in the universe
for millions of undeserving sinners.” Saya harap kita boleh mengaminkan bahwa
inilah puncak tujuan inkarnasi Kristus di dalam dunia. Kita sering mendengar
kalimat Soli Deo Gloria (all for the glory of God) yang mengingatkan kita
untuk mengerjakan segala sesuatu bagi kemuliaan Allah. Tapi hanya dalam
Kristus sajalah hal ini mengalami kepenuhannya; dalam inkarnasi-Nya, dalam
perkataan-Nya, dalam hidup-Nya, dalam kematian-Nya, dalam kebangkitan-
Nya, dan dalam hasil pekerjaan-Nya di dalam hidup kita, segala sesuatu
membawa pujian tertinggi bagi Allah.

Dalam momen menjelang Natal, saat kita mengingat kembali kedatangan
Allah di dalam dunia, kiranya tulisan singkat ini mengajak kita lebih menghargai
dan melihat kemuliaan Allah bersinar di atasnya.

Adrian Jonatan
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Dalam edisi Natal ini, saya rasa sungguh
cocok untuk berbicara tentang
inkarnasi. Saya yakin kalau inkarnasi

adalah suatu topik yang kita semua sudah
cukup familiar. Tapi sangat disayangkan kalau
hal yang sangat penting ini ternyata belum
mendarah daging dalam kehidupan banyak or-
ang Kristen. Mari kita semua sama-sama belajar
lebih dalam tentang inkarnasi, apa pentingnya,
hubungannya dengan kehidupan kita, dan
penyelewengan prinsip inkarnasi di zaman
sekarang.

Saya berharap melalui tulisan ini kita bisa lebih
menjiwai inkarnasi dan memiliki kehidupan yang
berinkarnasi. Tulisan ini sendiri adalah tulisan
yang terbatas dan ditulis oleh orang yang
memiliki banyak kelemahan, Biarlah kita
membaca tulisan ini dengan penuh kerendahan
hati terhadap Firman Tuhan yang diberitakan,
merefleksikan kehidupan kita kepada Firman
Tuhan, dan tunduk kepada kehendak Tuhan.
Demi kemuliaan Tuhan semata. Soli Deo Gloria!

Inkarnasi dan Natal

Sebelumnya, mari kita membicarakan tentang
konsep Natal yang dimengerti secara umum oleh
dunia saat ini. Kalau kita perhatikan, makna
Natal yang sesungguhnya telah disalah
mengerti oleh dunia saat ini. Seringkali Natal
hanya diartikan sebagai hari lahir pendiri
agama Kristen, hari liburan, dan hari
sale-sale akhir tahun bertebaran.
Kini, Natal dijadikan suatu momen

di mana orang-orang saling berbagi dan
menunjukkan perhatian dengan mengirimkan
kartu Natal dan hadiah kepada sahabat,
kerabat, dan lain-lain.

Season of giving! Itulah moto yang sering kita
lihat dan dengar ketika Natal, bukan? Sungguh
disayangkan kalau moto ini ternyata
menggambarkan pereduksian besar terhadap
arti Natal sesungguhnya. Natal adalah bagian
dari proses inkarnasi yang dilakukan oleh Yesus
Kristus. Bayangkan betapa pentingnya itu.
Natal bukan hanya momen untuk berbagi dan
memberi. Natal adalah momen yang
menandakan adanya pengharapan bagi umat
manusia. Kita bisa berargumen bahwa Jumat
Agung dan Paskah lebih menggambarkan
pengharapan dibandingkan Natal. Namun, kita
harus melihat Natal sebagai bagian dari
rangkaian inkarnasi yang Yesus Kristus
kerjakan secara keseluruhan dan tidak
dikotomi.

Kita bisa melihat pereduksian makna Natal pada
beberapa aspek:

1.  Dasar – Natal sesungguhnya didasari oleh
kasih yang sempurna. Karena kasih, Allah
mengutus Yesus Kristus untuk berinkarnasi.
Sedangkan Natal versi dunia yang menekankan
berbagi dan memberi belum tentu didasari oleh
kasih tetapi bisa saja kasihan. Atau juga, kasih
yang mendasari tindakan berbagi dan memberi
adalah kasih yang bersyarat atau

mengharapkan balasan, yaitu perasaan lega
dan nyaman karena sudah memberi orang-

orang yang kekurangan, untuk nama
baik, dan lain-lain.

2.   Extent kasih – Dalam Natal yang
sesungguhnya, extent kasih Tuhan
amatlah besar. Sedangkan semangat
memberi dan berbagi pada Natal
versi dunia tidak sedalam kasih Al-
lah yang memberikan nyawa-Nya

untuk sahabat-sahabat-Nya (Yoh
15:13).

3.   Waktu – Natal versi dunia
dikatakan sebagai ‘season’ of
giving, yang artinya adalah
sementara. Seperti musim
menanam atau musin panen
pada pertanian, demikian pula

Natal dianggap sebagai musim untuk berbagi
dan memberi. Natal sesungguhnya berdampak
kekal dan bukan musiman.

Natal sesungguhnya jauh lebih bermakna dan
megah dibandingkan Natal yang kebanyakan
orang percayai pada saat ini, meskipun
perayaannya bisa dengan sederhana dan
hikmat. Natal sesungguhnya adalah proses
kelahiran Allah ke dalam dunia dan memberikan
pengharapan bagi umat manusia akan hidup
kekal. Christmas is for eternity!

Inkarnasi – Kebenaran dan Kemuliaan Allah

Tidak akan ada seorang pun manusia yang dapat
mengerti sesungguhnya inkarnasi yang telah
Tuhan kerjakan. Inilah keajaiban dari inkarnasi.
Inkarnasi yang sesungguhnya hanya bisa
dilakukan oleh Yesus Kristus yang adalah Allah.
Manusia hanya bisa meniru semangat inkarnasi
yang dikerjakan Tuhan di dunia. Kita tidak akan
mengerti perasaan Tuhan yang sesungguhnya
ketika Dia meninggalkan takhta-Nya yang
mulia, mengambil rupa seorang manusia,
dibatasi dalam ruang dan waktu, perlu makan
dan minum, menjadi bisa menderita, bisa sakit,
tinggal di dalam dunia, lahir di dalam palungan,
dicobai iblis, dikhianati, dianggap penjahat,
dihina dan dicerca, disiksa untuk menanggung
sesuatu yang sungguh tidak layak dirasakan-
Nya, disalibkan karena dosa manusia, dan
bahkan mati. Siapa yang mengerti
keterbatasan yang harus Tuhan alami? How
costly is the incarnation! It costs a God!
Sadarkah kita akan hal ini?

Tapi mengapa Tuhan berinkarnasi? Ketika di-
interview oleh Pontius Pilatus, Yesus Kristus
memberikan satu jawaban penting kenapa Dia
berinkarnasi ke dalam dunia. Dan hal ini sering
disalah mengerti oleh orang-orang. Kali ini kita
lihat secara dekat apa jawaban Yesus:

John 18:37 ~ “You said rightly that I am a king.
For this cause I was born, and for this cause
I have come into the world, that I should
bear witness to the truth. Everyone who is
of the truth hears my voice.” (NKJV)

Yesus Kristus datang ke dalam dunia untuk
memberi kesaksian tentang kebenaran.
Kebenaran akan hal apa? Jelas kebenaran akan
Allah. Dalam dunia ini, adakah kebenaran yang
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sempurna? Tidak ada. Kebenaran sempurna
hanya dimiliki oleh Allah. Kalau Allah tidak memiliki
kebenaran sempurna, maka Dia bukan Allah.
Karena itu, kita bisa melihat kalau alasan Yesus
Kristus berinkarnasi ke dalam dunia adalah
untuk memberitakan tentang Allah.

John 3:16-17 ~ “For God so loved the world
that He gave his only begotten Son, that who-
ever believes in Him should not perish but have
everlasting life. For God did not send His Son
into the world to condemn the world, but that
the world through Him might be saved.”
(NKJV)

John 17:3 ~ “Now this is eternal life: That
they may know You, the only True God, and
Jesus Christ, whom You have sent.” (NIV)

Kebenaran tentang Allah yang disampaikan
oleh Yesus Kristus adalah kebenaran bahwa:

1. Allah begitu mencintai dunia dan segala
isinya. Ketika Dia menciptakan dunia ini dan
segala isinya, Dia melihat bahwa ciptaan-Nya
adalah baik adanya (Kej 1:31). Dia mengasihi
ciptaan-Nya. Oleh karena itu Dia memberkati
dan menguduskannya (Kej 2:3). Dan Allah rindu
agar kemuliaan-Nya dinyatakan dalam diri
manusia.

2. Begitu besar cinta-Nya sehingga Allah
harus menyerahkan Anak-Nya yang tunggal
untuk mati menebus dosa-dosa manusia di atas
kayu salib ketika manusia jatuh ke dalam dosa.
Kalau Yesus Kristus tidak mati untuk menebus
dosa-dosa kita, maka tidak ada pengharapan
bagi umat manusia.

3. Allah mengaruniakan hidup kekal bagi
setiap orang yang percaya kepada Yesus
Kristus. Allah tidak berniat untuk menghakimi
dunia melainkan untuk menyelamatkannya
melalui Yesus Kristus dan Allah memberikan
jaminan hidup kekal bagi setiap orang yang
percaya kepada-Nya.

Kenapa Yesus Kristus perlu memberitakan
tentang Allah yang adalah kebenaran yang
sempurna? Karena semenjak manusia jatuh ke
dalam dosa, gambaran Allah yang ada dalam diri
manusia menjadi rusak oleh dosa dan manusia
tidak mampu lagi mengenal Allah yang sejati
karena terhalang oleh dosa. Tanpa insiatif dari
Allah sendiri, manusia berdosa tidak akan
pernah bisa mencari Allah, mengenal Allah,
menerima kehidupan kekal, dan
mempermuliakan Allah. Oleh karena hal inilah
Tuhan Yesus diutus untuk bear witness to the
truth.

Apakah semua yang diberitakan oleh Yesus
Kristus reliable? JELAS, YA! Jangan jatuh ke
dalam jerat iblis yang membuat banyak orang
Kristen meragukan Yesus Kristus sebagai
Tuhan. Saksi Yehovah berani menyebarkan
ajaran bahwa Yesus Kristus hanyalah manusia
biasa, ciptaan pertama, yang diangkat menjadi
anak Allah, tetapi Dia bukan Tuhan. What a
blasphemy! Betapa banyak orang-orang yang
disesatkan karena penafsiran yang tidak setia
kepada Alkitab secara menyeluruh dan
terintegrasi.

Paul’s testimony at Philippians 2:6-7 ~ “Who,
being in the very nature of God, did not con-
sider equality with God something to be
grasped, but made Himself nothing, taking the
very nature of a servant, being made in human
likeness.” (NIV)

Claim of Jesus at John 10:30 ~ “I and the
Father are one.” (NKJV)

Siapakah yang bisa memiliki natur Allah dan
memiliki kesamaan dengan Allah selain Allah
sendiri? Siapakah yang berani mengklaim kalau
diri-Nya adalah Allah dan menyatakan
pekerjaan-pekerjaan Allah selain Allah sendiri?
Saksi Yehovah berkata kalau terjemahan Filipi
2:6-7 dan Yohanes 10:30 ini adalah salah dan
mereka mengganti dan membuat terjemahan
Alkitab mereka sendiri.

Mengapa kita bisa percaya kalau the truth yang
diberitakan oleh Yesus Kristus adalah sungguh-
sungguh benar dan adalah kebenaran sempurna?
Karena Yesus Kristus adalah Allah. Karena itu
Dia sungguh-sungguh dapat dipercaya. Apa
yang Dia saksikan melalui perkataan dan
perbuatan-Nya telah menunjukkan bahwa Dia
adalah Allah, dan segala sesuatu yang Dia
katakan dan lakukan adalah untuk memberikan
kesaksian tentang kebenaran tentang Allah,
dan juga bahwa Allah hendak menyatakan diri-
Nya melalui Yesus Kristus dan ingin agar
manusia dapat mengenal Allah melalui Yesus
Kristus dan diperdamaikan dengan Allah (1 Kor
5:20), memperoleh hidup kekal dan
mempermuliakan Allah.

Dengan demikian, kita dapat melihat
bahwa inkarnasi yang sesungguhnya
harus membawa unsur
memberikan kesaksian akan
kebenaran—kebenaran yang
telah Yesus Kristus saksikan
kepada kita. Bagi kita setiap
orang Kristen yang sudah menerima
inkarnasi Yesus Kristus, kita harus
membawa kesaksian akan kebenaran
ini, sebagaimana amanat agung yang
telah diperintahkan oleh Yesus Kristus:

Matthew 28:19-20 ~ “Therefore go
and make disciples of all nations,
baptizing them in the name of the
Father and of the Son and of the
Holy Spirit, and teaching them to
obey everything I have commanded
you. And surely I am with you always, to
the very end of the age.” (NIV)

Yesus Kristus berinkarnasi bagi kemuliaan
Allah. Sungguh mengagumkan jika kita

melihat bagaimana setiap pribadi Allah
Tritunggal saling mempermuliakan.

John 17:4 ~ “I have brought You glory on
earth by completing the work You gave me
to do.” (NIV)

Jadi, Yesus Kristus berinkarnasi bagi kemuliaan
Allah untuk memberikan kesaksian tentang
kebenaran yang adalah Allah sendiri agar
manusia juga dapat mempermuliakan Allah dan
memperoleh kehidupan kekal. Kita dengan

demikian juga harus memiliki semangat
kehidupan yang terus mempermuliakan Allah
dalam setiap aspek kehidupan kita.

Inkarnasi dan Kehidupan Kristiani

Kita telah melihat bagaimana inkarnasi
membawa kesaksian tentang kebenaran dan
kemuliaan bagi Tuhan. Apakah hubungannya
dengan kehidupan kita sebagai umat

Kristiani (baca: pengikut Kristus)?
Sebagaimana kita harus menjadi serupa dengan
Yesus Kristus (2Kor.3:18), demikian pula kita
harus memiliki semangat inkarnasi, yakni
semangat untuk memberikan kesaksian
tentang kebenaran bagi kemuliaan Allah kepada
orang-orang yang masih ada dalam gelap.

Kenapa kita? Karena kita, umat-umat-Nya yang
sudah ditebus, telah merasakan keindahan dari
inkarnasi dan mengalami perubahan
mengagumkan dalam hidup kita. Ada empat
perubahan mendasar ketika seseorang
percaya kepada Yesus Kristus dan menerima
anugerah keselamatan:

-  Tujuan hidup
Sebelum diselamatkan, tujuan hidup kita adalah
untuk menyenangkan atau memperkenan diri
kita sendiri. Dan kita tidak sadar bahwa dengan
begitu kita sedang melayani setan. Tetapi
ketika kita menerima Yesus Kristus sebagai
Juruselamat, tujuan hidup kita adalah untuk
memuliakan Tuhan dan memperkenan Dia
selama-lamanya.

- Arah hidup
Sebelum diselamatkan, arah hidup kita adalah
menuju kematian kekal karena dosa-dosa yang
telah kita lakukan (Rm.6:23). Tetapi ketika kita

menerima Yesus Kristus sebagai
Juruselamat, arah hidup kita
adalah

Siapa yang mengerti keterbatasan
yang harus Tuhan alami? How costly
is the incarnation! It costs a God!
Sadarkah kita akan hal ini?
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menuju kekekalan, di sorga bersama-sama
dengan Allah.

- Status hidup
Sebelum diselamatkan, status kita adalah budak
dosa. Seumur hidup kita dipergunakan untuk
melayani dosa dan menyedihkan hati Allah.
Tetapi ketika kita menerima Yesus Kristus

sebagai Juruselamat, status kita adalah anak-
anak Allah dan kita memiliki suatu hubungan
yang baru dengan Allah, yaitu hubungan Bapa
dan anak.

- Arti hidup
Sebelum diselamatkan, hidup kita tidak berarti
dan ada suatu kekosongan dalam menjalani
hidup karena kita tidak tahu lagi untuk apa
kita diciptakan. Tetapi ketika kita menerima
Yesus Kristus sebagai Juruselamat, kita
menemukan arti kehidupan, yaitu Yesus Kristus
hidup di dalam kita. Gambar dan rupa Allah yang
rusak karena dosa telah dipulihkan kembali dan
ada kepenuhan sejati di dalam hidup kita.
Siapa lagi kalau bukan kita yang menjangkau
orang-orang yang masih berada dalam
kegelapan tersebut? Tidakkah kita rindu untuk
memberitakan kebenaran itu? Kalau kita
menyadari begitu indah hal yang sudah kita
terima itu, maka kita akan memiliki kerinduan
untuk menjangkau orang-orang yang berada
dalam kegelapan.

Alasan lain mengapa kita harus memiliki
semangat inkarnasi adalah karena orang-or-
ang yang berada dalam kegelapan itu sudah
putus asa. They need God’s love desperately!
Mereka tidak tahu kondisi yang mereka hadapi
pada saat ini, dan mereka tidak mampu untuk
menyelamatkan diri mereka sendiri. Mereka

membutuhkan Tuhan. Mereka membutuhkan
anugerah keselamatan.

Romans 10:14-15 ~ “How, then, can they call
on the One they have not believed in? And
how can they believed in the One of whom
they have not heard? And how can they hear
without someone preaching to them? And

how can they preach unless they are sent?
As it is written, ‘How beautiful are the feet
of those who bring good news!’”

Kalau bukan kita, orang-orang yang sudah
ditebus dan menerima anugerah keselamatan
itu, siapa lagi? Yang kita kabarkan adalah kabar
sukacita! Kabar Natal sesungguhnya yang
memberikan pengharapan akan kehidupan
kekal. Tegakah kita tidak mengabarkan kabar
suka cita ini?

Dari mana kita bisa memiliki kasih akan mereka
yang terhilang? Dari Roh Kudus! Kita tidak
melakukan semua dengan kekuatan kita sendiri
tetapi dengan kekuatan Roh Kudus yang tinggal
di dalam kita. Inilah keindahan hidup Kristiani.
Setelah percaya, kita menerima Roh Kudus
tinggal di dalam hati kita sebagai pribadi yang
terus mengajarkan segala hal dan mengingatkan
kita akan apa yang Yesus Kristus telah ajarkan
kepada kita (Yoh.14:26).

Romans 5:5 ~ “And hope does not disappoint
us, because God has poured out His love into
our hearts by the Holy Spirit, whom He has
given us.”

Tuhan sendirilah yang telah memberikan kita
kasih melalui Roh Kudus. Kasih yang kita miliki
adalah kasih personal yang diberikan oleh Allah

secara langsung. Dan kasih yang diberikan Al-
lah kepada kita adalah kasih-Nya sendiri.
Bayangkan, kasih Allah yang begitu besar dan
dahsyat diberikan kepada kita. Dan lagi, Allah
memberikan kita Roh Kudus agar kita bisa
mengasihi sesama kita dengan kasih Allah yang
Allah berikan secara personal kepada kita.
What a privilege!

Kalau kita tidak memiliki kasih akan sesama
kita yang masih tinggal dalam gelap, mintalah
kepada Roh Kudus yang melalui-Nya telah
dicurahkan kasih Allah kepada kita. Dia akan
mengubahkan hidup kita dan membuat kasih
Yesus Kristus nyata di dalam kita kepada Allah
dan kepada sesama.

Saya menutup tulisan ini dengan sebuah ayat
yang diucapkan oleh Yesus Kristus sendiri
sebagai ajakan bagi kita semua untuk lebih
mengasihi:

John 13:34-35 ~ “A new command I give you:
Love one another. As I have loved you, so
you must love one another. By this, all men
will know that you are my disciples, if you
love one another.” (NIV)

Biarlah kiranya kehidupan kita semakin
diubahkan menjadi serupa dengan Yesus Kristus
yang berinkarnasi bagi kemuliaan Allah,
mengasihi manusia, dan memberikan kesaksian
akan kebenaran Allah. Tuhan memberkati!

Dharmawan
Referensi:
1. Thomas Nelson, New Illustrated Bible Dictio-
nary
2. John Piper, Christmas and the Cause of Truth

Yang kita kabarkan adalah kabar sukacita! Kabar Natal sesungguhnya yang memberikan pengharapan
akan kehidupan kekal. Tegakah kita tidak mengabarkan kabar suka cita ini?
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Selamat Natal semuanya!

Tiap Natal pasti berkesan ya.... Apalagi kalau kita lihat hiasan-hiasan yang menjadikan tempat tinggal kita semarak, warna-
warni, dan kelap-kelip. Tapi biarlah kita selalu kembali kepada inti Natal sesungguhnya—kedatangan Yesus Kristus ke dunia
untuk menebus dosa manusia. Mengetahui fakta yang sesungguhnya ini, seharusnya kita lebih terdorong untuk membagikannya
kepada orang-orang yang belum menyadari hal ini. Terutama orang-orang yang berada di sekitar kita—orang-orang yang Tuhan
percayakan kepada kita dalam kehidupan kita.

Di bulan Desember kita merayakan kelahiran Tuhan Yesus. Teman-teman pasti sudah tahu kalau Tuhan Yesus dilahirkan di
Betlehem. Tapi apakah teman-teman juga tahu tempat kelahiran tokoh-tokoh Kristen ?
Kolom SerSan kali ini mengajak teman-teman untuk menguji pengetahuan akan tempat kelahiran tokoh-tokoh Kristen.

Teman-teman diajak untuk berpartisipasi dengan mengirimkan jawaban melalui SMS (cantumkan nama lengkap) ke no. +6598489285
sebelum 31 Desember 2005.

Contoh cara menjawab: 1-A-6, 4-B-7

1. Bach
2. Stephen Tong
3. John Sung
4. Louis Berkhoff
5. George Whitefield

B CA

D E
6. Emmen, Drenthe, the Netherlands
7. Xiamen, Fujian, China
8. Gloucester, Gloucestershire, England
9. Eisenach,Thuringia, Germany
10. Hinghwa, Fujian, China

Kami mengucapkan terima kasih bagi yang sudah berpartisipasi dalam kolom SerSan edisi November 2005.
Pemenangnya adalah Ferdinan.

Jawaban:
MENDATAR: 1)Habakuk, 2)Dekapolis, 3)Filipi, 4)Nuh, 5)Yerubaal, 6)Yudas, 7)Asaf
MENURUN: 5)Yosua, 8)Dua puluh tujuh, 9)Kesetiaan, 10)Sepuluh, 11)Yakobus, 12)Azarya, 13)Agur
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Sebelum saya menjelaskan sedikit tentang
pelayanan kami di Indonesia, saya akan

memberikan latar belakang tentang saya,
supaya ini dapat menolong kita dalam
pergumulan hidup kita masing-masing, karena
pada suatu saat kita harus berhenti dan
bertanya, “Kehidupan kita menuju ke mana?
Apa yang menjadi maksud atau tujuan hidup
kita?” Saya mulai dengan suatu cerita. Ada
seseorang yang sakit arthritis (rheumatic).
Ia pergi ke dokter dan dokter berkata,
“Sebenarnya kalau mau sembuh, berat
badanmu harus diturunkan. Kamu terlalu
gemuk.” Dokter menyarankannya agar
berjalan 10 km setiap hari supaya ia lebih
kurus dan tulang-tulangnya tidak terasa nyeri
lagi. Jadi ia berjalan 10 km setiap hari. Sebulan
kemudian ia menelepon dokter. Dokternya
bertanya, “Bagaimana sekarang?” “Aduh,
rasanya enak, saya sudah tidak terganggu
lagi.” “Lalu bagaimana?” “Sekarang saya ada
satu masalah.” “Masalahnya apa?” “Sekarang
saya  berada 300 km dari rumah saya dan
tidak tahu bagaimana caranya pulang.”
Nampaknya kita juga demikian dalam
kehidupan ini. Pokoknya setiap hari berjalan
saja, sampai akhirnya kita sadar, “Lho, saya
sekarang ada di mana?” Bukan saja sekarang
saya ada di mana, tetapi saya menuju ke mana?

Saya kira pertanyaan yang besar untuk kita
yaitu “kita menuju ke mana?” itu sudah
dijawab dengan kita beriman kepada Kristus.
Berarti kita menuju ke sorga. Namun kita
dipercayakan beberapa tahun saja di dunia
ini—mungkin 50, mungkin 60—sampai tubuh
kita tidak kuat lagi. Sekarang tujuan hidup
kita ini apakah untuk hidup yang sekarang
saja atau untuk mengumpulkan harta di sorga
nanti? Saya dulu bekerja untuk Motorola
sebagai computer engineer. Seandainya saya
masih bekerja mungkin gaji saya sekarang dua
kali lipat gaji Saudara. Saya wisuda dengan
cum laude dan saya seorang computer
engineer. Akan tetapi saya mempunyai satu
passion—satu hal yang memotivasi saya—
yaitu bagaimana jiwa-jiwa lain yang belum
mengenal Tuhan bisa mengenal Dia. Bukan
alasan kita untuk mengatakan, “Pokoknya
saya beriman atau taat kepada Tuhan, itu
sudah cukup.” Cukup sih cukup. Kalau hanya
mau cukup ya terserah. Saya mau yang
terbaik; saya mau melakukan segala sesuatu
yang Tuhan ingin saya kerjakan. Saya tidak
mau menyia-nyiakan kesempatan dan berkat
yang Tuhan berikan kepada saya. Saya
mempunyai satu tekad: hidup tanpa
penyesalan. Kalau saya mati hari ini, saya tidak
menyesal. Hal-hal yang saya lakukan dalam
hidup saya adalah hal-hal yang dipercayakan
oleh Tuhan kepada saya, sehingga saya tidak
menyesal. Saya mempunyai karir dan saya bisa
menjadi kaya, tetapi saya meninggalkan itu

semua. Mengapa? Karena Tuhan memanggil
saya untuk lebih mementingkan orang lain
daripada mementingkan diri sendiri.

Ini suatu pergumulan untuk kita semua. Kita
berasal dari Indonesia. Kebanyakan datang ke
Singapura karena melihat masa depan Indone-
sia. Ada banyak alasan mengapa kalau melihat
Indonesia kita khawatir akan masa depan. Saya
sendiri tahu dan lebih khawatir untuk Indone-
sia. Indonesia sekarang seperti kapal Titanic,
sudah menabrak gunung es, sudah ada lobang
yang besar di dalam. Semua penumpang kelas
satu, yang punya uang, sudah lari dari kapal
Titanic. Sekarang yang lain yang berada di
dalam Titanic tidak mengetahui keadaan Ti-
tanic. Hanya sekarang ada kapal lain di samping
Titanic, namanya Yesus Kristus, tetapi orang
di dalam Titanic tidak tahu karena dibodohi,
dibutakan, dan tidak mengerti bahwa harapan
satu-satunya adalah pindah kapal. Kapal sudah
tersedia tetapi mereka tidak tahu. Secara
logika, lebih baik pindah saja ke Singapura.
Lebih baik saya mencari kesempatan yang
punya harapan yang lebih besar bagi saya.
Tetapi kita harus melihat bahwa kalau kita hidup
untuk sorga, kalau kita mengerti bahwa Injil
itu untuk semua orang dan ada jutaan jiwa di
negara kita yang tidak tahu, ini adalah
tanggung jawab besar buat kita, yang tidak
bisa begitu saja diabaikan. Dulu saya bekerja
membuat sistem komunikasi untuk perusahaan-
perusahaan raksasa. Akhirnya saya melihat
kalau saya akan bekerja keras, saya akan
bekerja keras untuk Tuhan. Maka saya datang
ke Indonesia. Saya mempunyai seorang teman
kuliah dulu, yang sekarang ada di Jakarta. Ia
hanya mengajari saya mengatakan, “Puji
Tuhan! Tuhan mencintaimu.” Saya turun dari
pesawat, saya hanya bisa mengatakan itu
kepada semua orang.

Kalau kita melihat suku-suku di seluruh dunia,
suku-suku terbesar yang belum mengenal
Kristus ada di Indonesia. Dari 35 juta orang
Sunda, berapa orang yang percaya kepada
Kristus? Secara KTP ada 20.000 tetapi yang
sungguh percaya hanya 4000 orang. Di antara
35 juta jiwa, hanya 4000 yang percaya kepada
Kristus. Kalau kita melihat kota Jakarta,
berapa banyak orang Kristen di Jakarta? 1 juta
lebih. Di luar kota Jakarta ada suku terbesar
di seluruh dunia yang belum mengenal Kristus.
Itu dosa paling besar untuk Gereja di Indone-
sia. Nanti di sorga kita harus bertanggung
jawab untuk suku-suku seperti suku Sunda.
Suku Minangkabau ada 8 juta orang tetapi
hanya ada 400 orang percaya. Bagaimana
dengan mereka? Bagaimana kalau kita melihat
orang-orang dalam keadaan demikian? Kita
harus bergumul di hadapan Tuhan. Apa yang
Tuhan inginkan dari saya? Bagaimana saya bisa
dipakai dengan apa yang saya miliki? Bagaimana

ini bisa dipakai untuk membawa kabar baik
kepada mereka?

Saya mau membacakan satu ayat, tetapi
sebenarnya Alkitab saya tidak ada lagi. Kemarin
saya memberikannya kepada seseorang. Saya
melayani seorang ibu, TKI di sini, lalu saya pikir,
“Alkitab ini ya sudah deh saya bagi-bagi ke
orang.” Kita harus memikirkan paling tidak ada
orang Sunda, Minang, Aceh, Jawa, dan Lampung
yang datang ke sini. Ini suatu kesempatan
besar. Kita perlu mengambil inisiatif untuk
melihat, di luar lingkungan kita sendiri,
bagaimana kita bisa berperan dalam kehidupan
mereka. Saya tahu kita yang berlatar belakang
Chinese khususnya punya banyak hambatan
psikologis untuk mengenal mereka. Akan tetapi
kita sebagai orang Kristen harus berinisiatif
untuk mengenal, mengasihi, dan melibatkan diri
dalam kehidupan mereka. Ini kesempatan besar
yang Tuhan berikan.

Paulus menulis dalam I Korintus 16:9, “... be-
cause a great door for effective work has
opened to me, and there are many who oppose
me.” Paulus menulis surat kepada orang di
Korintus bahwa ada kesempatan besar yang
terbuka untuk dia melayani. Saya mau
mengajak Saudara untuk melihat kesempatan
besar yang ada di sini, di Singapura, atau
menyeberang ke Malaysia, atau turun sedikit
ke selatan di Indonesia. Ada kesempatan besar
di mana kita bisa berkata kepada Tuhan, “Saya
hanya punya ini, saya tidak punya banyak
pengalaman, saya tidak punya banyak bakat,
tetapi dengan apa yang saya miliki saya ingin
menjadi berkat untuk orang yang akan mati
dan masuk neraka tanpa mendengar Injil satu
kali pun.” Ini tanggung jawab kita. Ini
kesempatan besar, sangat besar.

Saya senang melayani orang Sunda karena
begitu keluar rumah saya langsung berjumpa
dengan mereka. Orang Sunda ada di mana-
mana. Tidak perlu mencari atau naik perahu
empat jam untuk tiba di desa mereka, maupun
harus berbicara dengan bahasa yang tidak
saya mengerti. Ada yang jual pepaya lewat,
belum kenal Kristus, saya layani. Ada tukang
parkir, belum kenal Kristus, saya layani.
Pokoknya di mana-mana ada orang Sunda yang
perlu mendengar Injil. Enak sekali melayani
orang Sunda karena banyak kesempatan. Jadi
bagi saya tidak ada alasan bagi kita sebagai
orang Indonesia, baik yang di Singapura
maupun Indonesia, untuk tidak melibatkan diri,
tidak mempersembahkan apa yang kita miliki
untuk kemuliaan Tuhan.

Di Indonesia mungkin ada 10% yang Kristen
sekarang, tetapi supaya lebih mudah kita
anggap saja 5%. Berarti satu di antara dua
puluh orang di Indonesia adalah orang Kristen,



Pillar No.28/November/05 9

Saya mempunyai satu tekad: hidup tanpa penyesalan. Kalau saya mati hari ini, saya tidak menyesal. Hal-hal yang saya
lakukan dalam hidup saya adalah hal-hal yang dipercayakan oleh Tuhan kepada saya, sehingga saya tidak menyesal. Saya
mempunyai karir dan saya bisa menjadi kaya, tetapi saya meninggalkan itu semua. Mengapa? Karena Tuhan memanggil

saya untuk lebih mementingkan orang lain daripada mementingkan diri sendiri.

kaum Injili. Ini berarti kalau satu orang
menginjili 19 orang, setiap orang sudah
mendengar Injil dan saya boleh pulang ke ibu
saya. Gara-gara Saudara saya tidak boleh
pulang. Coba bayangkan, ini bukan suatu tugas
yang raksasa atau mustahil—satu orang
menginjili 19 orang. Tetapi apa masalahnya
sekarang? Sekarang kita tinggal di kantong-
kantong saja, seperti Jakarta, Tapanuli,
Minahasa, atau Pontianak. Orang yang perlu
mendengar Injil ada di luar kantong-kantong
ini dan di luar pelayanan gereja pada saat ini.
Jadi tantangan bagi kita yang mengerti adalah
bagaimana apa yang saya miliki bisa saya trans-
fer kepada mereka, bagaimana saya yang
mempunyai kabar baik ini bisa
memberitahukannya kepada mereka. Cocacola
punya satu gol supaya pada tahun 2000 setiap
orang di seluruh dunia paling sedikit mencicipi
Cocacola satu kali. Enam milyar orang paling
tidak mencicipi Cocacola. Bagaimana dengan
kita? Kita memiliki Air Hidup yang berpancar,
yang tidak pernah kering, yang memberikan
hidup yang kekal kepada setiap orang yang
meminumnya, tetapi kita tidak punya suatu
inisiatif, suatu beban untuk membagikan Air
Hidup ini kepada orang yang memerlukan. Saya
tidak tahu Saudara berasal dari mana di Indo-
nesia. Saya tidak tahu Saudara akan pulang ke
sana atau tidak. Saya tidak tahu apakah
Saudara ke Amerika untuk melayani di sana.
Bisa saja. Akan tetapi kita harus bertanya,

“Tuhan, di manakah tempat saya melayani? Saya
menuju ke mana?” Jangan sampai suatu hari
kita terbangun dan berkata, “Kok saya berada
300 km dari rumah namun belum punya arah,
belum punya sasaran? Ya sudahlah, tidak ada
prospek untuk saya.”

Kita melihat kebutuhan yang besar. Jiwa-jiwa
di Indonesia setiap hari meninggal tanpa
mengenal Kristus. Apa harapan untuk mereka?
Paulus berkata, “Banyak kesempatan, banyak
kesempatan.” Orang Sunda sebanyak 35 juta
orang hanya dilayani oleh 100 orang hamba
Tuhan. Orang Minangkabau, delapan juta or-
ang, hanya dilayani oleh tiga orang hamba
Tuhan, satu di dalam penjara. Mungkin hanya
enam orang yang melayani suku Aceh. Mungkin
ada dua belas orang yang melayani tiga belas
juta orang Madura. Saya bisa terus
menceritakan suku-suku yang banyak yang
perlu mendengar Injil, sementara begitu sedikit
yang mau bersedia pergi melayani mereka dalam
kapasitas apa saja. Ini tantangan buat kita.
Saya kemarin ditanya, “Apa tiga hambatan
terbesar untuk menjangkau orang Islam di In-
donesia?” Hambatan yang pertama adalah
bahwa orang Indonesia yang terampil, yang
memang mahir dalam bidang-bidang mereka,
tidak bersedia mengosongkan diri dan pergi
melayani di daerah-daerah sambil tidak punya
status, tidak punya gaji, tidak punya nama.

Itu hambatan yang paling besar. Belum ada
konsep servant leadership seperti Kristus yang
mengosongkan diri untuk pergi memberitakan
Injil, memberikan kehidupan kekal kepada
manusia. Orang Indonesia tidak kalah dengan
siapa pun. Saya tidak sekedar berbicara hanya
karena istri saya orang Indonesia. Orang In-
donesia tidak kalah dengan siapa pun di dunia
ini. Saya sudah sering bolak-balik ke Singapura.
Makin banyak saya melihat gereja-gereja di
Singapura, saya mulai menyadari perbedaan
antara orang Kristen Singapura dengan orang
Kristen Indonesia. Saya bisa menyebutkan dua:
kesempatan dan fasilitas—sebenarnya hanya
itu saja. Soal dalamnya iman atau besarnya
iman, sebenarnya orang Indonesia lebih besar
imannya, karena tahu bergumul menghadapi
orang yang tidak senang dengan Kristus,
menjadi minoritas yang tidak punya hak dan
suara, belajar betul-betul bagaimana
bersandar sepenuhnya kepada Tuhan. Kita
mungkin terbatas dalam fasilitas dan
kesempatan yang mungkin dimiliki gereja di
Amerika dan Singapura, tetapi kita tidak kalah.
Yang kita kalah yaitu belum mau menyerahkan
hal-hal duniawi kepada Allah, untuk pergi
melayani Dia dan mencari harta di sorga. Kita
lebih suka hidup untuk perut kita, hidup untuk
menyenangkan orang tua kita, mencapai
standar yang dunia ini berikan, daripada
membaca Firman Tuhan dan bertanya kepada
Tuhan apa maksud dan tujuan hidup kita. Tuhan

hanya mempercayakan beberapa hari saja,
beberapa tahun, di dunia ini.

Banyak kesempatan, di mana-mana di Indone-
sia, tetapi tantangannya juga banyak, demikian
kata Paulus. Banyak pintu yang terbuka lebar
untuk pemberitaan Injil walaupun
tantangannya banyak. Saya tidak perlu
bercerita kepada orang Indonesia mengenai
tantangan di Indonesia. Gereja dibakar,
dihancurkan, dirobohkan; bekali-kali ancaman
mati diterima oleh hamba-hamba Tuhan. Banyak
tantangan terhadap apa yang mau kita lakukan
di Indonesia. Akan tetapi kita tahu bahwa pada
saat kita memberitakan Injil itu akan
mengundang reaksi orang. Kata Kristus, “Kalau
mereka menganiaya Aku, pasti kamu juga akan
dianiaya karena seorang murid tidak lebih
besar daripada gurunya.” Yesus sudah
memberikan gambaran yang begitu jelas kepada
kita bahwa pada saat kita mengikut Dia, dalam
rencana-Nya, kita harus juga mengerti bahwa
tantangan akan datang. Itu hanya bagian
dari—saya suka menyebutnya—job description.
Saya sendiri belum menderita apa-apa,
walaupun dua belas bulan yang lalu sudah dua
kali saya menerima surat ancaman mati yang
dikirim ke rumah saya langsung, yang
menjelaskan semua isi dari pelayanan kami, dan
tanggal sekian akan membunuh saya. Saya
masih tinggal di rumah yang sama, bahkan saya

baru memperpanjang kontrak tiga tahun. Gila
saya, seharusnya saya lari, pulang saja. Akan
tetapi inilah kesempatan kita membuktikan
iman kita kepada Tuhan.

Hari Rabu waktu Persekutuan Doa saya
bercerita tentang seorang Sunda yang
mengenal Tuhan melalui beberapa kejadian.
Tuhan menariknya untuk percaya kepada Yesus
Kristus sebagai Juruselamatnya. Orang ini ikut
dalam pelayanan kami di Bogor dan kami
membinanya, lalu ia ingin pulang ke rumah untuk
mengurus surat-suratnya. Ia harus pulang
karena surat nikah kakaknya dan sebagainya
masih ada di sana. Rencananya ia akan
mengambil suratnya dan langsung kembali. Akan
tetapi sudah lewat beberapa hari ia tidak
kunjung kembali. Setelah lewat sepuluh hari
baru ia datang. Kami agak cemas karena waktu
ia meninggalkan desanya, ia diusir. Ini terjadi
bulan Juni 1998, setelah kerusuhan Mei itu. Ia
bercerita bahwa ketika sampai di terminal bus,
kebetulan ada saudaranya. “Eh, bapak ingin
ketemu sama kamu.” Jadi ia ikut naik motor.
Mereka pergi ke desa, tetapi tidak pergi ke
rumah bapak melainkan ke rumah kakaknya.
Mereka masuk ke rumah kakaknya dan rumah
itu penuh dengan orang. Ia bercerita, “Ketika
saya masuk ke dalam ruangan itu, saya melihat
muka mereka semua tidak senang sama saya.”
Lalu ia duduk dan ditanya, “Pak Wahyu, kami

ingin dengar dari mulut kamu sendiri, sekarang
jadi Kristen tidak? Menjadi orang Kristen atau
menjadi orang Islam sekarang? Kami mau
dengar dari mulutmu sendiri.” Ini satu lawan
berapa di satu desa?!

Tuhan memberikan hikmat kepadanya. Tuhan
membuka kesempatan. Ia berkata, “OK, saya
akan memberitahu, tapi sebelumnya kita bikin
janji. Setuju tidak?” “Apa janjimu?” “Kita
berjanji bahwa perasaan marah, membenci, iri
hati, itu semua dari Iblis. Setuju tidak?”
“Setuju.” “OK. Ingin memukuli orang,
kekerasan, ingin membunuh, itu semua dari
Iblis, setuju?” “OK.” “Sekarang saya
bercerita. Sekarang saya percaya kepada
Yesus sebagai Juruselamat.” Langsung ia
diserang. “Eh tunggu dulu. Ini Iblis lagi keluar
sekarang.” Ia duduk lagi dan melanjutkan,
“Karena saya tahu dosa hanya bisa diampuni
melalui Yesus Kristus, bukan melalui amal soleh
kita.” Langsung ingin diserang lagi. “Eh, kok
Iblis muncul lagi di sini?” Ia duduk lagi. Sepanjang
hari dia diinterogasi, tetapi Tuhan memberi
perlindungan kepadanya melalui perjanjian
yang dibuatnya. Sepuluh hari ia ditahan di
rumah dan tidak boleh keluar. Sepanjang hari
orang datang untuk membujuknya kembali
kepada Islam, mengancam dia, dan lain
sebagainya. Sepuluh hari kemudian datang
sepucuk surat dalam amplop resmi. Mereka
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berkata, “Nah, ada surat panggilan kepada Pak
Wahyu dari polisi karena Pak Wahyu menjadi
aktor intelektual kerusuhan bulan Mei di
Jakarta.” Dia menjawab, “Saya tidak takut.
Silakan buka dan baca di sini di depan semua.”
Lalu mereka membukanya. Sebenarnya surat
itu dari Komnasham, ditandatangani oleh Adnan
Buyung Nasution. Bunyinya demikian, “Pak
Wahyu, terima kasih untuk informasi yang
diberikan beberapa bulan yang lalu—
sebenarnya sudah lewat enam bulan—mengenai
keinginan Saudara pindah agama, tapi dihalangi
oleh aparat desa.” Enam bulan lalu, waktu diusir
dari desa, ia adalah pegawai negeri. Karena
tidak boleh masuk Kristen, ia mengirim surat
ke Komnasham. Camat, kepala desa, dan
semuanya tidak mengizinkan ia menjadi
Kristen, sementara ia ingin menjadi Kristen.
Jadi Komnasham menulis surat kembali, “Kami
ingin memproses ini ke pengadilan, tetapi harus
ada nama lengkap dan nomor pegawai
negeri. Tolong dilengkapi dan kami
langsung proses ke Pengadilan Tinggi.”
Karena ini dibacakan di depan orang
banyak, mereka langsung terdiam.
Lalu mereka berkata, “Kami
sebenarnya tidak bermaksud begitu,
Pak Wahyu. Sebenarnya kalau Pak
Wahyu mau pergi, pergi saja, tidak
apa-apa.” Kemudian mereka
mengembalikan enam Alkitab yang ia
bagikan kepada orang sekitar tetapi
diambil oleh camat dan kepala desa. Mereka
berkata, “Ini Alkitab Pak Wahyu.” Pak Wahyu
menjawab, “Saya tidak merasa ada Alkitab
diambil dari saya. Kalau Bapak ambil dari or-
ang, silakan kembalikan ke orang itu, jangan
kembalikan kepada saya.” Akhirnya mereka
mengembalikan Alkitab kepada keluarga-
keluarga itu. Ia dibebaskan dan boleh pulang.
Tuhan memberikan suatu perlindungan khusus
kepada hamba-hamba-Nya yang percaya
kepada-Nya, meskipun banyak oposisi.

Setelah itu ia kembali ke Bogor. Kami melayani
dan membinanya lagi, lalu kami mengutusnya
kembali ke desa. Kami menyewa kolam ikan dan
pohon kelapa untuknya. Kalau mau mendapat
uang, sebenarnya tinggal punya pohon kelapa.
Setiap hari tinggal kita tengok, kalau kelapa
sudah besar, kita petik, jual, langsung mendapat
uang. Tidak usah bekerja, cuma lihat pohon
saja. Setelah berbuah, dijual, selesai. Kalau
punya banyak pohon kelapa, banyak uang.
Saudara bekerja keras sedangkan kami hanya
melihat pohon kelapa. Jadi kami menyewa pohon
kelapa, kolam ikan, dan sedikit sawah supaya
ia bisa bekerja dan menghidupi diri sambil
melayani di situ. Suatu hari datang ke rumahnya
seseorang dari Departemen Agama (Depag). Ia
ditanya, “Siapa yang mengutus Pak Wahyu ke
sini?” Pak Wahyu tersenyum lebar. Ia membuka
Alkitab, membacakan Matius 28 waktu Yesus
mengutus para murid-Nya untuk memberitakan
Injil kepada setiap suku bangsa. Lalu orang
dari Depag itu berkata, “Ya memang kita lihat
Pak Wahyu cangkul di sini, bekerja di sini. Cuma
kami disuruh tanya. Kami lihat memang ini dari
inisiatif Pak Wahyu sendiri.” Tuhan terus
membuka kesempatan-kesempatan. Tapi saya
meminta Saudara banyak berdoa untuknya,
karena orang Kristen sendiri membuat suatu
masalah besar baginya. Sudah ada sekumpulan
orang di rumahnya yang berbakti kepada

Tuhan. Ada sebagian mereka yang masih mencari
Tuhan tetapi mau datang beribadah. Ibadahnya
sedikit berbeda. Mereka duduk di lantai,
mereka menyanyi dengan kecapi, memakai
bahasa Sunda. Persekutuan mereka di rumah
karena tidak ada gedung gereja, tetapi banyak
orang yang mau datang. Bahkan tanggal 17
Agustus ia diminta berdiri di baris kehormatan
untuk mewakili orang Kristen di desa itu, dan
ini suatu kemajuan besar untuk pemberitaan
Injil di sana. Nah sampai di situ, ada orang
Kristen yang mengetahui tentang pelayanan
dia, entah dari mana. Kemudian mereka mulai
mengirim tentang dia ke majalah Kristen.
Surat-surat yang masuk ke desa tidak langsung
diantar ke alamatnya tetapi harus melalui
Koramil dulu, lalu dari Koramil ke kepala desa.
Mereka membuka dan membaca itu semua.

Tertulis di situ nama Pak Wahyu, kata pos PI di
alamat surat, dan sebagainya. Ini menjadi
masalah besar. Bahkan orang datang kepada
Pak Wahyu dan bertanya, “Pos PI itu apa, Pak
Wahyu?” “Oh, itu pusat informasi,” katanya.
Tapi mereka kembali lagi, “Kami tahu sekarang
itu tempat untuk orang Kristen beribadah. Pak
Wahyu tidak boleh di sini.”

Tiga hari sebelum Natal, ia sedang naik motor
melewati kebun. Ada sebelas orang dari
Hisbullah mendekatinya. Mereka berkata, “Pak
Wahyu, sekarang Pak Wahyu sekeluarga kami
amankan ke kota Bandung.” Ini karena
keteledoran kita orang Kristen. Injil sudah
mulai berbuah di situ, tetapi karena tidak
cerdik kita malah membuat masalah yang besar.
Kita membaca Firman Tuhan, “Cerdik seperti
ular.” Jadi kita harus berusaha mengetahui
bagaimana kita bisa menolong tanpa membuat
masalah. Paulus menulis ke gereja di Korintus,
“Tuhan membuka pintu yang lebar, tetapi yang
menentang banyak.”

Kita bisa memilih jalan yang gampang, yang
menyenangkan, atau kita bisa memilih jalan
salib. Kita bisa menghitung hari-hari kita di
dunia ini dan kita hidup untuk hal yang berarti
di sorga atau kita bisa hidup setiap hari untuk
perut kita. Kita bisa membuat hati nurani kita
senang, memberi sedikit uang persembahan
supaya merasa telah menolong, atau kita bisa
berkata kepada Tuhan, “Ini yang aku miliki, ini
yang Kaupercayakan kepadaku. Aku mau
mempersembahkan ini kepada-Mu,” dan
bertanya bagaimana kita akan dipakai oleh
Tuhan. Ini bukan berarti, “Pokoknya saya
sekarang akan menjadi misionaris ke Aceh,”
lalu pergi. Bagaimana dengan orang Melayu di
sini, di Singapura? Adakah di antara Saudara

yang selama di Singapura ini menginjili orang
Islam Melayu? Bertobatlah Saudara semua. Apa
masalahnya? Bahasa? Tidak. Masalahnya adalah
kita—apakah kita mau bergaul bersama
mereka? Saya mau pergi ke Malaysia untuk
pelayanan. Di sini Tuhan sudah memberikan.
Mereka ada di sekitar kita—mungkin di kantor
atau kampus kita. Kita sudah mengerti kira-
kira nilai dan norma-norma hidup mereka.
Mereka tidak jauh berbeda dengan kita di In-
donesia. Bahasanya mudah untuk kita. Akan
tetapi kita kurang berinisiatif—dalam kasus ini
bukan kurang, melainkan tidak berinisiatif.
Kita tidak perlu melihat terlalu jauh. Mulai dari
sini saja. Apakah karena di Singapura tidak boleh
menginjili orang Islam, lantas saya tidak
menginjili orang Islam? Kalau kita mau taat
kepada Firman Tuhan, kita akan berkata, “Ya,
saya mengerti konsekuensinya, tetapi saya
akan tetap melayani mereka.” Atau kita taat

kepada pemerintah karena takut diusir, tidak
bisa kuliah lagi, tidak bisa bekerja, dan
mengkhawatirkan masa depan kita?
Kembalilah kepada iman kita, kembali
kepada apa yang harus kita kerjakan
untuk Tuhan. Banyak hal-hal yang bisa
kita kerjakan di sini di depan kita.

Q&A
Q: Bagaimana follow-up dari orang-or-
ang yang sudah diinjili itu?

A: Dalam keadaan kami, yang kami lakukan
adalah merintis orang ke desa-desa Islam di
mana tidak ada orang Kristen sehingga
merekalah satu-satunya orang Kristen di situ.
Pada saat mereka di sana, mereka mulai
bercerita, dan orang meresponi Injil. Tidak
mungkin kita langsung berkata, “OK, sekarang
ganti KTP jadi Kristen, kita bikin pos PI di
rumah.” Jadi ini lebih bersifat house church—
jemaat rumah-rumah tangga—di mana kami
membina mereka secara rutin. Kami mendorong
mereka untuk mulai menginjili saudara-saudara
dan teman-teman mereka, dan melalui
penginjilan pribadi mereka kami mulai
mengembangkan suatu jaringan orang percaya
di desa. Jadi harus lebih low profile dalam
pelayanan. Ini sangat berbeda dengan cara
kita. Bagaimana cara kita menginjili?
Mengadakan KKR, mengundang orang datang
ke KKR, kemudian mereka mendengar Firman
Tuhan, lalu bertobat. Bahkan ada orang yang
bertanya kepada teman saya (teman saya ini
Kristen), “Saya mau jadi Kristen gimana
caranya?” Ia menjawab, “Ya kita harus pergi
tanya pendeta.” Orang itu langsung diajak ke
rumah pendeta, tetapi pendeta tidak ada di
rumah. “Ya sudah, nanti lain kali kita balik.”
Ini cara kita menginjili orang. Padahal misi atau
amanat agung dari Tuhan Yesus adalah kita
pergi, bukan membawa orang ke pendeta,
melainkan kita yang harus pergi mencari di
mana mereka berada, dan memberitakan Injil
ke sana. Lalu follow-up-nya harus lebih low
profile sehingga pekerjaan itu bisa berakar.

Q: Sekarang kalau di Jakarta, misalnya kita
menginjili supir taksi, setelah selesai mereka
harus ke mana?
A: Saya kira kita orang Kristen, GRII khususnya,
harus memikirkan kalau kita serius mengenai
pemberitaan Injil berarti tidak hanya dalam
kalangan sendiri. Di kota Jakarta ada satu juta
orang Sunda dan mungkin 800 ribu orang


